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Abstrak-Penelitian in bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum terhadap pengalokasian 
belanja modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif kuantitatif dan 

juga menggunakan metode dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 33 Kabupaten/Kota di Sumatera Utara. Data didapatkan 

dari laporan keuangan realisasi anggaran pemerintah dan belanja daerah pada Kabupaten/Kota Dalam Angka BPS Sumatera Utara 

Tahun 2018-2021. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap pengalokasian belanja modal, sedangkan dana alokasi umum tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengalokasian belanja modal. Hasil penelitian jika dilakukan secara bersama-sama menunjukkan bahwa 

pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum berpengaruh signifikan terhadap pengalokasian belanja modal. 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah; Dana Alokasi Umum; Belanja Modal; Realisasi Anggaran; Pengalokasian 

Abstract-This study aims to determine the effect of regional original income and general allocation funds on the allocation of capital 

expenditure in regencies/cities in North Sumatra Province. This type of research uses a quantitative associative approach and also uses 

secondary data. The population in this study were 33 districts/cities in North Sumatra. The data was obtained from the financial reports 

on the realization of the government budget and district/city regional spending in North Sumatera’s BPS Figures for 2018-2021. The 
method of determining the sample used is purpose sampling method. The results of the study show that regional original income has a 

significant effect on the allocation of capital expenditures, while general allocation funds have no significant effect on the allocation 

of expenditures. The results of the study when carried out jointly show that regional own-source revenues and general allocation funds 

have a significant effect on the allocation of capital expenditures. 

Keywords: Locally-Generated Revenue; General Allocation Fund; Capital Expenditures; Budget Realization; Allocation 

1. PENDAHULUAN 

Kebijakan otonomi daerah yang diambil oleh pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang 

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah 

Tahun 2004 yang kemudian terakhir direvisi dengan UU No. 23 Tahun 2014 menjelaskan otonomi daerah adalah hak, 

wewenang dan kewajiban daerah otonomi untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan Pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia yang dikenal dengan istilah desentralisasi. 

Perkembangan kebijakan ekonomi di Indonesia telah memberikan banyak perubahan bagi daerah untuk melakukan 

pembangunan dalam segala bidang (Sintia & Suryono, 2019). Menurut (Melas, 2017) pada umumnya, masalah yang 

dihadapi oleh daerah adalah potensi sumber-sumber penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) yang di setiap daerah 

berbeda-beda sehingga masing-masing daerah memiliki kemampuan keuangan yang berbeda-beda. Sejalan dengan dasar 

otonomi daerah, pemerintah daerah bersama dengan Dewan Perwakilan Rakyat menetapkan Kebijakan Umum Anggaran 

Pendapatan dan Belanja sebagai pedoman dalam pengalokasian sumber di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah atau APBD dengan harapan pemerintah daerah dapat mengelola keuangan sendiri sesuai dengan yang ditetapkan 

melalui peraturan daerah (Sestu Rahajeng et al., 2021). Pendapatan dan Belanja Daerah atau APBD merupakan dasar 

pengelolaan keuangan daerah yang menjadi pedoman pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada publik 

dalam masa satu periode anggaran yang terdiri dari pendapatan daerah, belanja daerah, dan pembiayaan daerah (Kuntandi 

et al., 2022). Masalah yang dihadapi oleh pemerintah daerah dalam organisasi sektor publik adalah mengenai 

pengalokasian anggaran. Pengalokasian anggaran merupakan jumlah alokasi dana untuk masing-masing program 

(Hasnur, 2016). 

Dengaln sumber dalyal yalng terbaltals, pemerintalh daleralh halrus dalpalt mengallokalsikaln pendalpaltaln yalng dihalsilkaln 

untuk dibelalnjalkaln secalral efisien algalr tidalk terjaldi pemborosaln alnggalraln. Sehalrusnyal pemerintalh membelalnjalkaln 

pendalpaltalnnyal untuk pengelualraln yalng bersifalt komersiall yalitu untuk pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt dengaln tujualn utalmal 

alnggalralnnyal digunalkaln untuk belalnjal yalng dimalnfalaltkaln daln dipalkali lalngsung oleh malsyalralkalt seperti belalnjal modall. 

Nalmun selalmal ini, pemerintalh daleralh lebih balnyalk menggunalkaln pendalpaltaln daleralh untuk belalnjal operalsi dalripaldal 

belalnjal modall (Yossi Malmonto et all., 2013). Belalnjal Operalsi merupalkaln belalnjal Pemerintalh Daleralh yalng terdiri dalri 

belalnjal pegalwali, belalnjal balralng daln jalsal, belalnjal bungal, belalnjal subsidi, daln belalnjal hibalh (Halsnur, 2016).  Di Sumalteral 

Utalral paldal talhun 2021 belalnjal operalsi diallokalsikaln sebesalr Rp 10.167.272.667.000 sedalngkaln belalnjal modallnyal salngalt 

jaluh berbedal halnyal sebesalr Rp 1.145.566.552.000 (BPS Sumalteral Utalral). Mengallokalsikaln sumber dalyal dallalm alnggalraln 

belalnjal modall sebetulnyal untuk memenuhi kebutuhaln malsyalralkalt alkaln salralnal daln pralsalralnal umum yalng bialsalnyal 

disedialkaln oleh pemerintalh daleralh, tetalpi malsallalh lalin yalng dihaldalpi iallalh aldalnyal kepentingaln politik dalri pihalk lembalgal 

legislaltif yalng bersalngkutaln dallalm proses penyusunaln alnggalraln yalng mengalkibaltkaln allokalsi belalnjal modall aldal 

kekelirualn daln seringkalli tidalk efektif dallalm memecalhkaln malsallalh di malsyalralkalt (Walndiral, 2013). Melihalt 
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permalsallalhaln tersebut, pemerintalh dihalralpkaln halrus malmpu mengallokalsikaln alnggalraln belalnjal modall dengaln balik kalrenal 

belalnjal modall merupalkaln sallalh saltu lalngkalh pemerintalh daleralh dallalm memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt. 

Selalin itu, menurut (Malsdialsmo, 2012) salalt ini pemerintalh daleralh malsih balnyalk mengallalmi malsallalh yalng halrus 

dihaldalpi dallalm upalyal meningkaltkaln penerimalaln daleralh keterbaltalsaln salralnal daln pralsalralnal yalng tidalk mendukung untuk 

investalsi menimbulkaln pertalnyalaln balgalimalnal sebetulnyal PAlD terhaldalp belalnjal modall, alpalkalh disebalbkaln oleh 

rendalhnyal PAlD altalu allokalsi yalng kuralng tepalt. Dalri daltal Pendalpaltaln Alsli Daleralh daln Belalnjal Modall Provinsi Sumalteral 

Utalral alntalral 2017-2021 menunjukkaln balhwal kenalikaln Pendalpaltaln Alsli Daleralh tidalk selallu terjaldi kenalikaln Belalnjal 

Modall. Potensi keualngaln daleralh yalng tidalk salmal alntalr daleralh menimbulkaln kesenjalngaln keualngaln yalng dalpalt 

menimbulkaln kesenjalngaln keualngaln yalng dalpalt menimbulkaln kesenjalngaln pembalngunaln alntalr daleralh. Untuk 

menjembaltalni kesenjalngaln tersebut daln mendukung pelalksalnalaln otonomi daleralh dengaln menyedialkaln sumber 

pembialyalaln, muncul Undalng-Undalng Nomor 25 Talhun 1999 yalng teralkhir diubalh dengaln Undalng-Undalng No. 33 Talhun 

2004 tentalng Perimbalngaln Keualngaln alntalral Pemerintalh pusalt daln daleralh. Proporsi dalnal perimbalngaln semalkin lalmal 

semalkin menurun dallalm alnggalraln pemerintalh daleralh sejallaln dengaln peningkaltaln penerimalaln PAlD wallalupun malsih 

menjaldi sumber utalmal pendalpaltaln daleralh. Dalnal Allokalsi Umum malsih tetalp menjaldi sallalh saltu balgialn terbesalr alnggalraln 

nalsionall daln jugal merupalkaln sumber utalmal alnggalraln pemerintalh dalralh. Pendalpaltaln kalbupalten/kotal sekitalr 80% aldallalh 

dalri Dalnal Allokalsi Umum daln untuk provinsi sekitalr 30%.  

2. METODE PENELITIAlN 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kualntitaltif dengaln metode pendekaltaln alsosialtif. Instrumen 

penelitialn digunalkaln dallalm mengumpulkaln daltal, dallalm pengujialn hipotesis yalng sudalh ditetalpkaln menggunalkaln alnallisis 

daltal bersifalt staltistik. Lokalsi penelitialn ini terletalk di Baldaln Pusalt Staltistik Sumalteral Utalral. Penelitialn ini dilalkukaln dalri 

bulaln algustus salmpali dengaln desember 2022. Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder. Daltal 

sekunder aldallalh daltal yalng sudalh diolalh dallalm bentuk dokumen resmi instalnsi. Daltal sekunder yalng dimalksud dallalm 

penelitialn ini aldallalh lalporaln reallisalsi AlPBD daln daltal jumlalh penduduk. Penelitialn ini menggunalkaln tigal valrialbel 

independen yalitu pendalpaltaln alsli daleralh (X1) daln dalnal allokalsi umum (X2), dengaln saltu valrialbel dependen yalitu belalnjal 

modall. Berikut keralngkal konseptuall paldal penelitialn ini sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Keralngkal Konseptuall 

2.1 Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel bebals (independen) daln valrialbel terikalt (dependen) merupalkaln dual jenis valrialbel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini. Menurut (Laldo & Budialntalral, 2018) Valrialbel independen aldallalh valrialbel yalng memengalruhi, 

menyebalbkaln altalu timbul dalri valrialbel dependen (terikalt). Dallalm penelitialn ini aldal dual valrialbel independen yalitu: 

pendalpaltaln alsli daleralh daln dalnal allokalsi umum. Menurut Palsall 1 Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 33 Talhun 

2004 Tentalng Perimbalngaln Keualngaln alntalral Pusalt daln Daleralh, pendalpaltaln alsli daleralh aldallalh penerimalaln yalng diperoleh 

daleralh daln bersumber di dallalm wilalyalhnyal sendiri yalng dihimpun berdalsalrkaln Peralturaln Daleralh sesuali dengaln Peralturaln 

Perundalng-undalngaln yalng berlalku. Sedalngkaln dalnal allokalsi umum menurut Undalng-Undalng Nomor 33 Talhun 2004 

Tentalng Perimbalngaln Keualngaln alntalral Daleralh daln Pusalt, aldallalh dalnal yalng bersumber dalri pendalpaltaln Alnggalraln 

Pendalpaltaln Belalnjal Negalral (AlPBN) yalng diallokalsikaln dengaln tujualn pemeraltalaln kemalmpualn keualngaln daleralh untuk 

mendalnali kebutuhaln daleralh dallalm ralngkal pelalksalnalaln desentrallisalsi. Valrialbel dependen menurut  Sugiyono  (2017:39) 

aldallalh  sebalgali  valrialbel tidalk  bebals/dependen merupalkaln  valrialbel  yalng  dipengalruhi  altalu  yalng  menjaldi  alkibalt, 

kalrenal aldalnyal valrialbel bebals. 

2.2 Populalsi daln Salmpel 

Populalsi merupalkaln kumpulaln dalri semual kemungkinaln oralng-oralng, bendal-bendal, daln ukuraln lalin yalng menjaldi objek 

perhaltialn altalu kumpulaln seluruh objek yalng menjaldi perhaltialn (Purwalnto, 2015). Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 

seluruh daltal PAlD, DAlU, daln Belalnjal Modall Kalbupalten/Kotal di Provinsi Sumalteral Utalral yalng meliputi 25 Kalbupalten 

daln 8 Kotal sehinggal daleralh totall populalsi aldallalh 33 daleralh.  

Pendapatan Asli Daerah 

(X1) 

Dana Alokasi Umum (X2) 

Belanja Modal (Y1) 
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Salmpel aldallalh komponen dalri penelitialn yalng dilalkukaln dengaln mengalmbil populalsi yalng kalralkteristiknyal alkaln 

diteliti daln dialnggalp bisal mewalkili seluruh populalsi (Sugiyono, 2017). Penelitialn ini menggunalkaln purposive salmpling 

dallalm pengalmbilaln salmpel. Purposive salmpling aldallalh metode pengalmbilaln salmpel yalng memperhitungkaln sejumlalh 

falktor yalng bialsalnyal disesualikaln dengaln tujualn altalu malsallalh penelitialn (Sugiyono, 2017). Kriterial yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh kalbupalten/kotal yalng memiliki daltal lalporaln reallisalsi alnggalraln lengkalp paldal Buku Kalbupalten/Kotal 

Dallalm Alngkal talhun 2018-2021. Sehinggal mendalpaltkaln jumlalh salmpel yalitu 4 talhun x 10 daleralh = 40 daltal salmpel. 

2.3 Teknik Pengumpulaln Daltal  

Metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln aldallalh metode dokumentalsi. Metode dokumentalsi aldallalh mengumpulkaln 

daltal-daltal yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung dengaln mengumpulkaln daltal sekunder balik secalral individu malupun 

instalnsi (Alnwalr, 2016:114). Metode ini digunalkaln untuk memperoleh daltal mengenali daltal PAlD, DAlU daln Belalnjal Modall 

dallalm lalporaln Reallisalsi AlPBD Talhun Alnggalraln 2018-2021 yalng diperoleh dalri situs website Baldaln Pusalt Staltistik 

Sumalteral Utalral (www.sumut.bps.go.id). 

2.4 Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh menggunalkaln SPSS 25. Aldal beberalpal talhalpaln yalng alkaln 

digunalkaln yaltiu uji alsumsi klalsik, uji regresi linealr bergalndal daln uji hipotesis. Uji alsumsi klalsik terdiri dalri uji normallitals, 

uji multikolineritals, uji heterokedalstisitals daln uji alutokolineritals. Sedalngkaln uji hipotesis jugal terdiri beberalpal uji yalitu 

koefisien determinalsi, uji f (simultaln) daln uji t (palrsiall). 

2.5 Hipotesis 

Peneliti telalh meralncalng beberalpal hipotesis berdalsalrkaln paldal rumusaln malsallalh paldal penelitialn ini yalitu sebalgali berikut: 

a. Pengalruh pendalpaltaln alsli daleralh terhaldalp pengallokalsialn belalnjal modall  

Kemalndirialn daleralh dalpalt diwujudkaln dengaln sallalh saltu calral yalitu dengaln meningkaltkaln pendalpaltaln alsli daleralh. 

Jikal pendalpaltaln alsli daleralh meningkalt, hall ini dalpalt meningkaltkaln allokalsi belalnjal modall untuk meningkaltkaln 

pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt. Pendalpaltaln alsli daleralh aldallalh penerimalaln yalng diperoleh daln bersumber dalrii dallalm 

wilalyalh sualtu daleralh tertentu, yalng dikumpulkaln berdalsalrkaln undalng-undalng yalng berlalku. 

H1: Pendalpaltaln alsli daleralh berpengalruh signifikaln terhaldalp pengallokalsialn belalnjal modall 

b. Pengalruh dalnal allokalsi umum terhaldalp pengallokalsialn belalnjal modall 

Pemerintalh daleralh dalpalt menggunalkaln dalnal perimbalngaln keualngaln yalng berupal dalnal allokalsi umum untuk 

memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt yalng direallisalsikaln dallalm bentuk belalnjal modall. Penelitialn yalng 

dilalkukaln (Rosmalyalnti et all., 2022) menyimpulkaln Dalnal Allokalsi Umum (DAlU) daleralh berpengalruh signifikaln 

terhaldalp allokalsi Belalnjal Modall. Oleh kalrenal itu, alpalbilal terjaldi kenalikaln paldal Dalnal Allokalsi Umum, malkal alkaln 

meningkaltkaln allokalsi Belalnjal Modall. 

H2 : Dalnal allokalsi umum berpengalruh signifikaln terhaldalp pengallokalsialn belalnjal modall 

c. Pengalruh pendalpaltaln alsli daleralh daln dalnal allokalsi umum terhaldalp pengallokalsialn belalnjal modall 

Pendalpaltaln alsli daleralh daln dalnal allokalsi umum merupalkaln falktor-falktor yalng halrus diperhitungkaln dallalm 

mengallokalsikaln belalnjal modall yalng salngalt bergunal untuk pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt. 

H4 : Pendalptaln alsli daleralh daln dalnal allokalsi umum berpengalruh signifikaln terhaldalp belalnjal modall 

3. HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Jumlalh daltal (N) yalng diuji sebalnyalk 40, diperoleh galmbalraln nilali minimum, malksimum, mealn sertal stalndalr devialsi 

malsing-malsing valrialbel yalitu Pendalpaltaln Alsli Daleralh, Dalnal Allokalsi Umum, Jumlalh Penduduk daln Belalnjal Modall.  

Talbel 1. Uji Staltistik Deskriptif 

Descriptive Staltistics 

  N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

LN_PAlD 40 23,72 28,28 25,4933 1,29623 

LN_DAlU 40 26,49 28,16 27,2391 0,52033 

LN_BM 40 24,02 27,62 25,9961 0,84951 

Vallid N (listwise) 40         

Nilali minimum daln malksimum pendalpaltaln alsli daleralh kalbupalten/kotal di Provinsi Sumalteral Utalral aldallalh sebesalr 

23,72 daln 28,28. Nilali minimum terdalpalt paldal Kalbupalten Palkpalk Bhalralt sebesalr 23,72 altalu Rp 20.060.000, sedalngkaln 

nilali malksimum terdalpalt paldal Kotal Medaln yalitu sebesalr 28,28 altalu Rp 1.906.510.000.000. Nilali medialn dalri valrialbel 

pendalpaltaln alsli daleralh aldallalh sebesalr 25,4933 dengaln nilali stalndalr devialsi dalri valrialbel pendalpaltaln alsli daleralh aldallalh 

sebesalr 1,29623. Nilali minimum daln malksimum dalnal allokalsi umum daleralh kalbupalten/kotal di Provinsi Sumalteral Utalral 

aldallalh sebesalr 26,49 daln 28,16. Nilali minimum yalng terdalpalt paldal Kalbupalten Palkpalk Bhalralt sebesalr 26,49 altalu Rp 
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318.570.000, sedalngkaln nilali malksimum terdalpalt paldal Kotal Medaln sebesalr 28,16 altalu Rp 1.690.980.000.000. Nilali 

medialn dalri valrialbel dalnal allokalsi umum aldallalh sebesalr 27,2391 dengaln nilali stalndalr devialsi dalri valrialbel dalnal allokalsi 

umum aldallalh sebesalr 0,52033. Nilali minimum daln malksimum belalnjal modall paldal kalbupalten/kotal di Provinsi Sumalteral 

Utalral aldallalh 24,02 daln 27,62. Nilali minimum terjaldi paldal Kalbupalten Humbalng Halsundutaln sebesalr 24,02 altalu Rp 

26.920.000.000, sedalngkaln nilali malksimum belalnjal modall terjaldi paldal Kotal Medaln sebesalr 27,62 altalu Rp 

992.660.000.000. Nilali medialn altalu raltal-raltal belalnjal modall paldal Kalbupalten/Kotal di Provinsi Sumalteral Utalral aldallalh 

sebesalr 25,9961 dengaln nilali stalndalr devialsi dalri valrialbel belalnjal modall aldallalh sebesalr 0,84951. 

Talbel 2. Uji One Salmple Kolmogorov Smirnov (K-S) 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstalndalrdized Residuall 

N 40 

Normall Palralmetersa
l

,b 
Mealn 0 

Std. Devialtion 94526,058 

Most Extreme Differences 

Albsolute 0,085 

Positive 0,085 

Negaltive -0,078 

Test Staltistic 0,085 

Alsymp. Sig. (2-taliled) ,200c,d 

Berdalsalrkaln halsil talbel 2 dialtals, dalpalt diketalhui balhwal nilali signifikalnsi sebesalr 0,200 > 0,05 berdalsalrkaln 

pengalmbilaln keputusaln dallalm uji normallitals Kolmogorov-Smirnov, dalpalt disimpulkaln balhwal daltal dialnggalp normall. 

Sehinggal alsumsi altalu persyalraltaln normallitals dallalm model regresi telalh terpenuhi. 

Talbel 3. Uji Multikolineritals 

Coefficientsa
l 

Model 

Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

1 LN_PAlD ,693 1,443 

 LN_DAlU ,410 2,437 

al. Dependent Valrialble: LN_BM 

Berdalsalrkaln talbel 3, terlihalt balhwal nilali Valrialnce Inflaltion Falctors (VIF) untuk seluruh valrialbel dibalwalh 10 

dengaln alngkal toleralnce yalng menunjukkaln nilali lebih dalri 0,10. Dengaln demikialn dalpalt dikaltalkaln balhwal model yalng 

terbentuk tidalk terdalpalt gejallal multikolineritals alntalr valrialbel independen dallalm model regresi. 

 

Galmbalr 2. Uji Heteroskedalstisitals 

Berdalsalrkaln gralfik scaltterplot dialtals terlihalt titik menyebalr secalral alcalk, tidalk membentuk sebualh polal tertentu 

yalng jelals altalu teraltur, sertal titik tersebalt dialt daln dibalwalh alngkal 0 paldal sumbu Y. Dengaln demikialn dalpalt dikaltalkaln 

balhwal tidalk terjaldi gejallal heteroskedalstisitals paldal model regresi. 

Talbel 4. Uji Alutokorelalsi 

Model Summalryb 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte Durbin-Waltson 

1 ,885a
l ,784 ,744 87,75204 2,178 

Berdalsalrkaln talbel 4, dalpalt dilihalt balhwal nilali uji alutokorelalsi dengaln menggunalkaln Durbin Waltson aldallalh sebesalr 

2,178. Nilali ini alkaln dibalndingkaln dengaln nilali talbel dengaln tingkalt signifikaln 5% jumlalh salmpel 40 daln jumlalh valrialbel 

independen 2. Oleh kalrenal nilali DW 2,178 lebih besalr dalri baltals altals (du) 1,6589 daln kuralng dalri (4 – du) 2,3411 altalu 

1,6589 < 2,178 < 2,342, malkal kesimpulalnnyal aldallalh tidalk terdalpalt alutokorelalsi. 
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Talbel 5. Alnallisis Regresi Linealr Bergalndal 

Coefficientsa
l 

Model 
Unstalndalrdized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

1 

(Constalnt) 23,176 7,418 3,124 0,004 

LN_PAlD 0,83 0,242 3,425 0,002 

LN_DAlU -0,816 0,475 -1,72 0,098 

al. Dependent Valrialble: LN_BM 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis regresi linealr bergalndal di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal model persalmalaln regresi paldal 

penelitialn ini yalitu nilali intercept konstalntal sebesalr 23,176. Halsil ini dalpalt beralrti balhwal jikal valrialbel independen 

dialnggalp konstaln, malkal jumlalh belalnjal modall tialp daleralh aldallalh sebesalr 23,176 (dallalm jutalaln rupialh). Koefisien regresi 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh sebesalr 0,830 menyaltalkaln balhwal setialp aldal kenalikaln Pendalpaltaln Alsli Daleralh sebesalr 1% malkal 

alkaln meningkaltkaln Belalnjal Modall sebesalr 0,830 altalu sebesalr 83,1%. Koefisien regresi Dalnal Allokalsi Umum sebesalr -

0,816, Kalrenal berjumlalh negaltif beralrti setialp aldal kenalikaln Dalnal Allokalsi Umum sebesalr 1% malkal alkaln menurunkaln 

Belalnjal Modall sebesalr - 0,816 altalu - 81,6%.  

Talbel 6. Koefisien Determinalsi 

Model Summalryb 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 ,885a
l 0,784 0,744 87,75204 

al. Predictors: (Constalnt), LN_PAlD, LN_DAlU 

b. Dependent Valrialble: LN_BM 

Berdalsalrkaln talbel 6, menunjukkaln balhwal nilali R aldallalh 0,885 menunjukkaln balhwal koleralsi altalu kekualtaln 

hubungaln linealr alntalr valrialbel merupalkaln koleralsi yalng kualt alntalral Pendalpaltaln Alsli Daleralh daln Dalnal Allokalsi Umum 

terhaldalp pengallokalsialn Belalnjal Modall daln di lihalt koefisien determinalsinyal (R Squalre) sebesalr 0,784. Hall ini beralrti 

78,4% valrialbel Belalnjal Modall dalpalt dijelalskaln oleh ketigal valrialbel independen yalitu Pendalpaltaln Alsli Daleralh daln Dalnal 

Allokalsi Umum, sedalngkaln sisalnyal (100% - 78,4% = 21,6%) dijelalskaln oleh sebalb-sebalb lalin dilualr model. 

Talbel 7. Uji f (Simultaln) 

AlNOVAl

a
l 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig.   

1 

Regression 6,747 3 2,249 19,34 ,000b 

Residuall 2,907 37 0,116     

Totall 9,654 40       

al. Dependent Valrialble: LN_BM 

b. Predictors: (Constalnt), LN_PAlD, LN_DAlU 

Dalri talbel 7, dalpalt dilihalt untuk menguji pengalruh pendalpaltaln alsli daleralh daln dalnal allokalsi umum yalng 

mempunyali Fhitung sebesalr 19,340 dengaln nilali signifikalnsi 0,000 hall ini beralrti tingkalt signifikalnsi < 5% (α = 0,005) daln 

Fhitung sebesalr 19,340 > F-talbel sebesalr 2,802 yalng alrtinyal H4 diterimal malkal dalpalt disimpulkaln balhwal pendalpaltaln alsli 

daleralh daln dalnal allokalsi umum secalral simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp Belalnjal Modall. 

Talbel 8. Uji t (Palrsiall) 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 23,176 7,418  3,124 ,004 

LN_PAlD ,830 ,242 ,902 3,425 ,002 

LN_DAlU -,816 ,475 -,543 -1,720 ,098 

LN_JP ,316 ,088 ,595 3,605 ,001 

al. Dependent Valrialble: LN_BM 

Dalri talbel 8 dalpalt dijelalskaln balhwal halsil uji t untuk H1 diperoleh halsil t-hitung sebesalr 3,124 dengaln signifikalnsi 

sebesalr 0,002. Nilali signifikaln untuk valrialbel pendalpaltaln alsli daleralh menunjukkaln nilali dibalwalh tingkalt signifikaln 

sebesalr 5% (α = 0,05) daln nilali t-hitung 3,425 > t-talbel sebesalr 1,687 yalng menunjukkaln H1 diterimal sehinggal Pendalpaltaln 

Alsli Daleralh berpengalruh signifikaln terhaldalp Belalnjal Modall. Halsil Uji t untuk H2 diperoleh halsil t-hitung sebesalr -1,720 

dengaln signifikalnsi sebesalr 0,098. Nilali signifikaln untuk valrialbel Dalnal Allokalsi Umum menunjukkaln nilali di altals tingkalt 

signifikaln sebesalr 5% (α = 0,05) daln nilali t-hitung -1,720 < t-talbel sebesalr 1,687 yalng menunjukkaln balhwal H2 ditolalk 

sehinggal Dalnal Allokalsi Umum tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Belalnjal Modall. Halsil Uji t untuk H3 diperoleh halsil 

t-hitung sebesalr 3,605 dengaln signifikalnsi sebesalr 0,001.  
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1. Pengalruh Pendalpaltaln Alsli Daleralh terhaldalp pengallokalsialn Belalnjal Modall 

Berdalsalrkaln paldal alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, hipotesis pertalmal menyaltalkaln balhwal “ Pendalpaltaln Alsli Daleralh 

berpengalruh signifikaln terhaldalp Belalnjal Modall paldal Kalbupalten/Kotal di Provinsi Sumalteral Utalral Talhun 2018-2021”, 

terbukti Pendalpaltaln Alsli Daleralh mempunyali pengalruh positif terhaldalp Belalnjal Modall. Hall ini ditunjukkaln dengaln alngkal 

nilali signifikaln sebesalr 0,002 dimalnal lebih rendalh dalri 0,05. Nilali thitung 3,425 > ttalbel 1,687. Halsil ini menunjukkaln balhwal 

semalkin tinggi Pendalpaltaln Alsli Daleralh malkal Belalnjal Modall alkaln semalkin meningkalt, begitu pulal seballiknyal jikal 

semalkin rendalh Pendalpaltaln Alsli Daleralh malkal Belalnjal Modall alkaln semalkin rendalh. Halsil penelitialn ini didukung oleh 

(Soesilo & Alsyik, 2022) dallalm penelitialnnyal berjudul “Pengalruh Pendalpaltaln Alsli Daleralh, Balntualn Provinsi, Dalnal 

Allokalsi Khusus terhaldalp Belalnjal Modall dengaln Pertumbuhaln Ekonomi sebalgali Pemoderalsi” yalng menyaltalkaln balhwal 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh berpengalruh signifikaln terhaldalp Belalnjal Modall. Pendalpaltaln Alsli Daleralh merupalkaln sallalh saltu 

sumber penerimalaln yalng halrus terus dipalcu pertumbuhalnnyal. Menurut (Malsdialsmo, 2012:132) Pendalpaltaln Alsli Daleralh 

aldallalh penerimalaln daleralh dalri sektor paljalk daleralh, retribusi daleralh, halsil perusalhalaln milik daleralh, halsil pengelolalaln 

kekalyalaln daleralh yalng dipisalhkaln, daln lalin-lalin Pendalpaltaln Alsli Daleralh yalng salh. 

2. Pengalruh Dalnal Allokalsi Umum terhaldalp pengallokalsialn Belalnjal Modall 

Berdalsalrkaln paldal alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, hipotesis kedual menyaltalkaln balhwal “Dalnal Allokalsi Umum 

berpengalruh signifikaln terhaldalp Belalnjal Modall paldal Kalbupalten/Kotal di Provinsi Sumalteral Utalral Talhun 2018-2021”, 

tetalpi dalri halsil penelitialn yalng diperoleh, Dalnal Allokalsi Umum tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Belalnjal Modall. 

Hall ini dalpalt dilihalt dalri uji t paldal talbel 8, signifikaln sebesalr 0,098 dimalnal nilali tersebut lebih tinggi dalri 0,05. Nilali thitung 

1,720 < ttalbel 1,687, sehinggal hipotesis pengalruh Dalnal  Allokalsi Umum terhaldalp pengallokalsialn Belalnjal Modall ditolalk, ini 

beralrti nalik turunnyal DAlU tidalk mempengalruhi Belalnjal Modall, ini disebalbkaln oleh penerimalaln Dalnal Allokalsi Umum 

lebih kealralh belalnjal operalsi seperti belalnjal pegalwali, belalnjal balralng daln jalsal, belalnjal bungal, belalnjal subsidi, daln belalnjal 

hibalh. Dalri alnallisis deskriptif memalng penerimalaln dalri Dalnal Allokalsi Umum salngalt besalr dibalndingkaln pendalpaltaln yalng 

lalin, terlihalt raltal-raltal sebesalr 27,239 altalu Rp 817.298.125.000, tetalpi sudalh dijelalskaln sebelumnyal dilaltalr belalkalng 

malsallalh penelitialn, balhwal belalnjal operalsinyal salngalt tinggi yalng salngalt jaluh lebih besalr dalripaldal Belalnjal Modallnyal. 

Penelitialn ini berbedal dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Suryalni & Palrialni (2018) yalng menyaltalkaln Dalnal Allokalsi Umum 

daleralh berpengalruh signifikaln terhaldalp Belalnjal Modall. Sehinggal alpalbilal terjaldi kenalikaln paldal Dalnal Allokalsi Umum, 

malkal alkaln meningkaltkaln allokalsi Belalnjal Modall, sedalngkaln penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Rosmalyalnti et all., 

2022) yalng menyaltalkaln, secalral palrsiall Dalnal Allokalsi Umum tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp allokalsi Belalnjal Modall 

kalrenal pemerintalh daleralh memalkali Dalnal Allokalsi Umum untuk belalnjal lalin seperti belalnjal pegalwali daln lalinnyal. 

Pemerintalh mengallokalsikaln Dalnal Allokalsi Umum dengaln malksud untuk meningkaltkaln distribusi keualngaln alntalr daleralh 

untuk membialyali keperlualn daleralh berhubungaln dengaln kegialtaln desentrallisalsi. 

3. Pengalruh Pendalpaltaln Alsli Daleralh daln Dalnal Allokalsi Umum terhaldalp pengallokalsialn Belalnjal Modall 

Berdalsalrkaln pengujialn simultaln (f), valrialbel Pendalpaltaln Alsli Daleralh daln Dalnal Allokalsi Umum berpengalruh signifikaln 

terhaldalp pengallokalsialn Belalnjal Modall. Hall ini, dalpalt dilihalt dalri uji paldal talbel 7, signifikalnsi senilali 0,000 beralrti tingkalt 

signifikalnsi < 5% (α = 0,05) daln dilihalt dalri pengujialn koefisien determinalsi ( R Squalre) paldal talbel 6 sebesalr 0,784. Hall 

ini beralrti 78,4% valrialbel Belalnjal Modall dalpalt dijelalskaln oleh ketigal valrialbel independen yalitu Pendalpaltaln Alsli Daleralh 

daln Dalnal Allokalsi Umum sedalngkaln sisalnyal (100% - 78,4% = 20,6%) dijelalskaln oleh sebalb-sebalb lalin dilualr model. 

4. KESIMPULAlN 

Halsil paldal penelitialn ini menunjukkaln balhwal pendalpaltaln alsli daleralh berpengalruh signifikaln terhaldalp pengallokalsialn 

belalnjal modall. Dalnal allokalsi umum tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp pengallokalsialn belalnjal modall dikalrenalkaln 

pendalpaltaln dalri dalnal allokalsi umum lebih dialralhkaln ke belalnjal operalsi. Daln secalral bersalmal-salmal (simultaln), pendalpaltaln 

alsli daleralh, dalnal allokalsi umum berpengalruh signifikaln terhaldalp pengallokalsialn belalnjal modall. Aldalpun keterbaltalsaln yalng 

dihaldalpi paldal penelitialn ini aldallalh keterbaltalsaln walktu penelitialn, tenalgal, daln kemalmpualn peneliti. Penelitialn ini halnyal 

melalkukaln pengkaljialn terhaldalp tigal valrialbel independen sehinggal perlu dikembalngkaln daln dihalralpkaln peneliti 

selalnjutnyal menggunalkaln valrialbel yalng lebih beralgalm. 

UCA lPAlN TERIMA lKAlSIH 

Penelitialn ini dalpalt dilalksalnalkaln dengaln balik berkalt balntualn, kerjalsalmal dalri berbalgali pihalk, khususnyal palral dosen 

dilingkungaln falkultals ekonomi prodi alkuntalnsi Universitals Muslim Nusalntalral All-Walshliyalh Medaln, yalng telalh 

memberikaln malsukaln altals penyempurnalaln dalri tulisaln ini, untuk itu peneliti mengucalpkaln balnyalk terimalkalsih. 
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